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ABSTRACT
This research is to find out is there any influence of The Corporate Social Responsibility Implementation Activity towards the image of PT. Express Transindo Utama Tbk and how much the influence. A theory that’s used in this research is website theory from S-O-R  (Stimulus-Organism-Response) and image theory from Rosady Ruslan. This Research is using a positivism paradigm, quantitative, and survey method assosiative explanative in obtaining data. Technique of collecting data obtained through the deployment of questionnaire by taking a sample of 118 samples of the total of 167 populations is receiver of  “Educational Found” from Express Group period 2015-2016 at Jakarta. Technique of sampling is a purposive sampling. The data described in the form of table and graphic by using the SPSS version 19.0. From the result of correlations test between The Corporate Social Responsibility Implementation towards the image of  PT. Express Transindo Utama Tbk is equal to 0,809 which is mean the values is strong. On coefficient determination test R2 (R Square) can be conclude that the influence of The Corporate Social Responsibility Implementation Activity towards the image of PT. Express Transindo Utama Tbk in the amount of 50,6%, while the rest 49,4,1% affected by other factors. The result of research is there’s a significant correlation between The Corporate Social Responsibility Implementation towards the image of  PT. Express Transindo Utama Tbk.
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PENDAHULUAN
Salah satu kegiatan CSR yang dijalankan oleh PT. Express Transindo 
Utama Tbk yaitu kunjungan sosial dan menyerahkan donasi kepada pengurus Yayasan Doa Embun Kasih (YADEKI) di Bekasi. Didirikan oleh Pendeta Timotius Liunesi di tahun 1995, YADEKI bergerak di bidang rehabilitasi bagi orang-orang yang mengalami stres dan memiliki gangguan jiwa, para pecandu narkoba serta penderita okultisme. Hingga saat ini YADEKI menampung dan merawat lebih dari 50 pasien. Para penghuni yayasan diajak bergembira dengan bernyanyi, berdoa dan makan bersama. Dalam kunjungan ini, PT. Transindo Utama Tbk juga memberikan pakaian layak pakai dan makanan. Kegiatan ini merupakan komitmen perusahaan untuk memberi manfaat bagi masyarakat luas, tanpa terkecuali. Seperti yang dikatakan oleh Presiden Direktur PT. Express Transindo Utama Tbk, Daniel Podiman: 

“Melalui kunjungan ini, kami ingin mengajak seluruh karyawan Express untuk peduli kepada sesama, termasuk mereka yang tergabung dalam YADEKI”. 

Kesadaran menjadi kondisi ideal dalam konteks pemberdayaan masyarakat yang sering diimplementasikan dalam bentuk kegiatan CSR. Kegiatan CSR PT. Express Transindo Utama Tbk terhadap pendidikan juga diwujudkan melalui program yang bertajuk "Express Your Concern". Program yang bekerja sama dengan PT. Electronic City Indonesia Tbk berlangsung sejak Febriari 2014 lalu itu berhasil mengumpulkan ratusan buku bacaan anak untuk disumbangkan kepada Yayasan Rama-Rama. Presiden Direktur PT. Express Transindo Utama Tbk, Daniel Podiman mengungkapkan:

“Kegiatan ini merupakan wujud kepeduliaan Express Group terhadap pendidikan, khususnya penyediaan buku bagi anak-anak kurang mampu di berbagai wilayah. Program ini juga bagian dari komitmen Express Group untuk memberi nilai tambah bagi masyarakat melalui layanan kami.”

Program “Express Your Concern” ini juga melibatkan armada Taksi Express yang beroperasi di Jabodetabek, dimana masyarakat dapat mendonasikan buku bacaan anak-anak yang tidak terpakai lewat armada tersebut. Masyarakat dapat menitipkan buku sumbangannya ketika mereka sedang menggunakan Taksi Express. Selain itu, masyarakat juga dapat menyalurkan donasi buku ke Drop Box yang tersedia di gerai-gerai Electronic City di area Jabodetabek. Buku-buku yang terkumpul ini ditampung dan disalurkan melalui Yayasan Rama-Rama. Yayasan Rama-Rama adalah yayasan sosial yang didirikan Retno Palupi Noya.

KERANGKA TEORI
Teori Stimulus – Organism – Response (S-O-R)

Teori S-O-R  (Stimulus-Organism-Response) menitikberatkan pada proses pengertian yang banyak menyangkut komponen kognisi. Dalam teori stimulus respons (S-R), masalah kognisi lebih diutamakan, sedangkan komponen afeksi diabaikan, sementara komponen konasi tergantung pada imbalan (ganjaran) dan hukuman sebagai akibat dari penguatan rangsangan. 
Di dalam pendekatan teori S-O-R, diutamakan cara-cara pemberian imbalan yang efektif agar komponen konasi dapat diarahkan pada sasaran yang dikehendaki. Sedangkan pemberian informasi adalah sesuatu yang penting untuk dapat mengubah komponen kognisi (Mar’at, 1984: 49).

HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H01: 
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi kegiatan CSR terhadap citra PT. Express Transindo Utama Tbk.

Ha1:
Terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi kegiatan CSR terhadap citra PT. Express Transindo Utama Tbk.

H02: 
Tidak terdapat pengaruh yang besar antara implementasi kegiatan CSR terhadap citra PT. Express Transindo Utama Tbk.

Ha2:
Terdapat pengaruh yang besar antara implementasi kegiatan CSR terhadap citra PT. Express Transindo Utama Tbk.
METODOLOGI PENELITIAN
Paradigma penelitian adalah Positivistik, Pendekatan penelitian adalah kuantitatif. Subjek dari penelitian ini adalah Penerima Program “Educational Found” Express Group Periode Tahun 2015-2016 di Jakarta yang merupakan pihak internal PT. Express Transindo Utama Tbk yaitu mitra (pengemudi armada) Express Group. Objek dari penelitian ini adalah implementasi kegiatan Corporate Social Responsibility. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai Pengaruh Implementasi  Kegiatan Corporate Social Responsibility Terhadap Citra PT. Express Transindo Utama Tbk (Survey Kepada Penerima Program “Educational Found” Express Group Periode Tahun 2015-2016 di Jakarta”. Jumlah sampel yang diambil berjumlah 118 responden, dari total responden sebanyak 167. Kuesioner dalam penelitian ini dibuat dalam 12 pernyataan yang mengukur Variabel X Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility dan Citra PT. Express Transindo Utama (Variabel Y). Untuk mengetahui valid atau tidak validnya pernyataan-pernyataan dalam kuesioner, maka peneliti terlebih dahulu menentukan besaran nilai batas validitas :

df = n-2

df = 118-2

df = 116

Nilai r tabel pada peneitian ini sebesar 0,1809.

Instrumen dalam penelitian ini 12 pernyataan sudah valid atau nilai r tabel di atas (0,1809) dan reliabel (0,855) yang artinya data tersebut sangat reliabel. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka diketahui bahwa frekuensi data responden penelitian terdiri dari Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir dan Pekerjaan. 
Pembahasan Frekuensi Data Karakteristik Responden
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka kemudian diketahui dari tabel 4.4 (Jenis Kelamin) menyatakan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, dari tabel 4.5 (Umur) menyatakan bahwa mayoritas responden berusia 33-37 tahun, dari tabel 4.6 (Pendidikan Terakhir) diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan terakhir yaitu SD-SMP, dari tabel 4.7 (Pekerjaan) menyatakan bahwa mayoritas responden pekerjaannya sebagai Pengemudi Express dan tabel 4.8 (Pendapatan) menyatakan bahwa mayoritas responden berbendapatan sebesar 2,1-2,5 juta. 

Pembahasan Frekuensi Pernyataan

Pada penjabaran frekuensi jawaban, setiap pernyataan pada variabel X Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility menyatakan bahwa sub variabel Persetujuan dan Dukungan yang terdiri dari pernyataan PX1, PX2, dan PX3 mayoritas menyatakan sangat setuju, pada sub variabel Pola Hubungan yang terdiri dari pernyataan PX4 dan PX5 mayoritas menyatakan sangat setuju, pada sub variabel Pengelolaan Program yang terdiri dari pernyataan PX6, PX7, PX8, dan PX9 mayoritas menyatakan sangat setuju. Sedangkan variabel Y (Citra), pada sub variabel  Kualitas Jasa Pelayanan yang terdiri dari pernyataan PY10  mayoritas menyatakan sangat setuju, pada sub variabel Nilai Kepercayaan dari Publik yang terdiri dari PY11 mayoritas menyatakan sangat setuju, pada sub variabel Goodwill yang terdiri dari pernyataan PY12 mayoritas menyatakan sangat setuju. Kecenderungan responden menyatakan sangat setuju yang terjadi karena Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility yang dikelola oleh Humas di PT. Express Transindo Utama Tbk bermanfaat dan berdampak signifikan bagi para inividu/penerima program “Educational Found”.

Pembahasan Analisis Crosstabs Variabel X dan Variabel Y

Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, maka peneliti melaksanakan analisis crosstabs (tabulasi silang) dengan menyilangkan satu persatu sub variabel X dengan sub variabel Y. Pada kesempatan ini peneliti menyilangkan Persetujuan dan Dukungan dengan Kualitas jasa pelayanan, pada tabel 4.21 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Persetujuan dan Dukungan (Sub Variabel X1) dengan Kualitas Jasa Pelayanan (Sub Variabel Y1) yaitu sebesar 0,030. Sedangkan pada Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Persetujuan dan Dukungan (Sub Variabel X1) dengan Kualitas Jasa Pelayanan (Sub Variabel Y1) yaitu sebesar 0,685.

Crosstab Persetujuan dan Dukungan dengan Nilai kepercayaan publik, pada tabel 4.23 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Persetujuan dan Dukungan (Sub Variabel X1) dengan Nilai Kepercayaan Publik (Sub Variabel Y2) yaitu sebesar 0,042. Sedangkan pada Tabel 4.24 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Persetujuan dan Dukungan (Sub Variabel X1) dengan Nilai Kepercayaan Publik (Sub Variabel Y2) yaitu sebesar 0,187.

Crosstab Persetujuan dan Dukungan dengan Goodwill, pada tabel 4.25 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Persetujuan dan Dukungan (Sub Variabel X1) dengan Goodwill  (Sub Variabel Y3) yaitu sebesar 0,000. Sedangkan pada Tabel 4.25 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Persetujuan dan Dukungan (Sub Variabel X1) dengan Goodwill (Sub Variabel Y3) yaitu sebesar 0,338.

Crosstab Pola Hubungan dengan Kualitas jasa pelayanan, pada tabel 4.27 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Pola Hubungan (Sub variabel X2) dengan Kualitas jasa pelayan (Sub variabel Y1) yaitu sebesar 0,000. Sedangkan pada Tabel 4.28 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Pola Hubungan (Sub variabel X2) dengan Kualitas jasa pelayanan (Sub variabel Y1) yaitu sebesar 0,561.

Crosstab Pola Hubungan dengan Nilai kepercayaan publik, pada tabel 4.29 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Pola Hubungan (Sub variabel X2) dengan Nilai kepercayaan publik (Sub variabel Y2) yaitu sebesar 0,000. Sedangkan pada Tabel 4.30 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Pola Hubungan (Sub variabel X2) dengan Nilai kepercayaan publik (Sub variabel Y2) yaitu sebesar 0,194.

Crosstab Pola Hubungan dengan Goodwill, pada tabel 4.31 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Pola Hubungan (Sub variabel X2) dengan Goodwill (Sub variabel Y3) yaitu sebesar 0,000. Sedangkan pada Tabel 4.32 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Pola Hubungan (Sub variabel X2) dengan Goodwill (Sub variabel Y3) yaitu sebesar 0,619.

Crosstab Pengelolaan Program dengan Kualitas Jasa Pelayanan pada tabel 4.33 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Pengelolaan Program (Sub variabel X3) dengan Kualitas Jasa Pelayanan (Sub variabel Y1) yaitu sebesar 0,000. Sedangkan pada Tabel 4.34 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Pengelolaan Program (Sub variabel X3) dengan Kualitas Jasa Pelayanan (Sub variabel Y1) yaitu sebesar 0,597.

Crosstab Pengelolaan Program dengan Nilai kepercayaan publik pada tabel 4.35 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstab (Pearson Chi-Square) antara Pengelolaan Program (Sub variabel X3) dengan Nilai kepercayaan publik (Sub variabel Y2) yaitu sebesar 0,057. Sedangkan pada Tabel 4.36 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Pengelolaan Program (Sub variabel X3) dengan Nilai kepercayaan publik (Sub variabel Y2) yaitu sebesar 0,254.

Crosstab Pengelolaan Program dengan Goodwill pada tabel 4.37 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi Crosstabs (Pearson Chi-Square) antara Pengelolaan Program (Sub variabel X3) dengan Goodwill (Sub variabel Y3) yaitu sebesar 0,000. Sedangkan pada Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara Penataan informasi (Sub variabel X3) dengan Goodwill (Sub variabel Y3) yaitu sebesar 0,413.
Pembahasan Analisis Mean
Melihat dari tabel 4.40 Descriptive Statistics mean peneliti menyimpulkan bahwa dengan nilai Descriptive Statistics dapat diketahui nilai mean tertinggi yaitu 1.39 pada pernyataan PX8, dan  terendah 1.04 ada pada pernyataan PX7

Pembahasan Analisis Korelasi

Berdasarkan tabel 4.41 perhitungan korelasi antara Pengaruh Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Terhadap Citra PT. Express Transindo Utama Tbk adalah sebesar 0,711 dengan nilai positif. Nilai tersebut berarti ada hubungan antara Pengaruh Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Terhadap Citra PT. Express Transindo Utama Tbk Korelasi tersebut berada pada level kuat. 

Pembahasan Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan tabel 4.42 besaran Koefisien Determinasi (R2) pada kolom R Square yaitu 0,506, maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility Terhadap Citra PT. Express Transindo Utama Tbk adalah sebesar 50,6% sedangkan sisanya  49,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya.

Pembahasan Analisis Regresi

Berdasarkan tabel uji regresi dapat disimpulkan bahwa apabila variabel Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility (X) tidak mengalami perubahan maka variabel Citra (Y) nilainya sebesar 0,881 dan apabila variabel Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility (X) mengalami kenaikan sebesar satu per satu, maka variabel Citra (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,246. Sehingga peneliti mendapatkan hasil dugaan sementara (hipotesis) yang menduga adanya pengaruh variabel Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility (X) terhadap variabel Citra (Y) Survei Kepada Penerima Program “Educational Found” Express Group Periode Tahun 2015-2016 di Jakarta.

Uji Hipotesis (Anova)

Berdasarkan tabel 4.44 yang terdapat P-value pada kolom significant besar 0,000 < 0,005 Level of Significant (a) artinya terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut. Dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak, dan Ha1 diterima dimana terdapat pengaruh antara Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility (X) terhadap Citra PT. Express Transindo Utama Tbk (Y).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan melalui proses analisis serta penjabaran dalam sub sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui pengolahan data dengan analisis regresi linear sederhana dengan program pengolahan data SPSS versi 19.0 membenarkan hipotesis atau dugaan sementara yang telah diajukan pada bab-bab sebelumnya. Untuk itu peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel 4.41 korelasi antara variabel X Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility dengan variabel Y (Citra PT. Express Transindo Utama Tbk) , dari data output SPSS versi 19.0 tersebut menunjukkan nilai koefisien korelasi antara pengaruh  Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility terhadap Citra PT. Express Transindo Utama Tbk yaitu sebesar 0,711 (Sig. 0,000) Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X (Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility) terhadap variabel Y (Citra PT. Express Transindo Utama Tbk) dan memiliki hubungan pada taraf yang kuat.

2. Hasil analisis koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square yaitu sebesar 0,506. Berdasarkan tabel 4.42, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility terhadap Citra PT. Express Transindo Utama Tbk sebesar sebesar 50,6%, sedangkan sisanya 49,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara variabel X Implementasi Kegiatan Corporate Social Responsibility terhadap variabel Y Citra PT. Express Transindo Utama Tbk.
SARAN
1. PT. Express Transindo Utama Tbk dalam mengangani perjanjian program “Educational Found” harus lebih banyak memberikan kemudahan bagi para individu/penerima beasiswa. 
2. PT. Express Transindo Utama Tbk di harapkan lebih meningkatkan upaya dalam menyemangati calon-calon generasi penerus bangsa yang cerdas, kompeten, dan berprestasi agar para individu/penerima beasiswa terpacu untuk menjadi generasi penerus bangsa yang berprestasi.
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